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ABSTRAK

Meyta Lusiana, Kesetaraan Gender dan Ketidakadilan Gender dalam Novel
Korpus Uterus karya Sasti Gotama: Kajian Feminisme, Skripsi, PBSI, FKIP UN
PGRI Kediri, 2022.

Kata Kunci: kesetaraan gender, ketidakadilan gender, novel, feminisme, Korpus
Uterus.

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan (1) bentuk kesetaraan gender dan (2)
bentuk ketidakadilan gender dalam novel Korpus Uterus karya Sasti Gotama.
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya mengkaji representasi relasi gender
dalam karya sastra sebagai refleksi realitas sosial yang masih dipengaruhi oleh
sistem patriarki. Melalui pendekatan feminisme, penelitian ini diharapkan mampu
memberikan pemahaman mengenai perjuangan perempuan dalam memperoleh
kesetaraan serta berbagai bentuk ketidakadilan gender yang dialami tokoh
perempuan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan feminisme dengan jenis penelitian
kualitatif deskriptif. Data penelitian berupa kata, frasa, kalusa, kalimat, narasi,
maupun dialog yang mengandung aspek kesetaraan gender dam ketidakadilan
gender dalam novel Korpus Uterus karya Sasti Gotama sebagai sumber data.
Pengumpulan data dilakukan melalui teknik baca dan teknik catat, kemudian
dianalisis menggunakan tahapan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data,
serta penarikan kesimpulan. Keabsahan data diuji menggunakan triangulasi teori
dengan memanfaatkan teori kesetaraan gender Muslikhati (2013), teori
ketidakadilan gender Fakih (2024), serta teori feminisme sebagai landasan
analisis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ditemukan 126 data yang terdiri atas
dua aspek utama. Aspek kesetaraan gender ditemukan sebanyak 65 data, meliputi
usaha perempuan melawan dominasi laki-laki, kehendak perempuan untuk dapat
memilih, dan kritik terhadap dominasi laki-laki. Sementara itu, aspek
ketidakadilan gender ditemukan sebanyak 61 data, yang meliputi marginalisasi,
subordinasi, stereotipe, kekerasan, dan beban kerja. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa novel Korpus Uterus merepresentasikan berbagai bentuk
ketidakadilan gender akibat sistem patriarki, sekaligus menampilkan agensi
perempuan melalui tindakan perlawanan, kebebasan menentukan pilihan hidup,
serta kritik terhadap dominasi laki-laki sebagai bentuk perjuangan mewujudkan
kesetaraan gender.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sejak awal keberadaan manusia, kehidupan telah terbentuk melalui proses
interaksi antara laki-laki dan perempuan (Faizah, 2015). Dalam hal tersebut,
peran dan kontribusi saling membangun dari masa ke masa. Al-Qur’an pada
surat An-Nisa memposisikan perempuan pada posisi yang terhormat,
melindungi hak-haknya, menjelaskan peran dan kewajibannya, sekaligus
memuliakan kedudukannya. Hal ini menunjukkan bahwa Islam telah
memberikan posisi yang mulia bagi perempuan (Hidayanti & Wulandari,
2019). Namun, hingga saat ini, dalam tatanan kehidupan yang telah terbentuk,
masih ada ketimpangan yang secara khusus berdampak bagi kondisi
perempuan (Apriliandra & Krisnani, 2021). Ketimpangan tersebut tidak hanya
mencerminkan ketidakadilan sosial, tetapi juga menghambat proses pemerataan
terhadap kesetaraan.

Dalam hidup bermasyarakat, kesetaraan gender sangat penting untuk
diterapkan dalam berbagai aspek kehidupan. Menurut Azisah dkk. (2016),
kesetaraan merupakan prinsip dasar yang menjamin setiap individu memiliki
hak, kesempatan, dan perlakuan yang sama tanpa pembedaan berdasarkan
gender, etnis, agama, atau asal-usul lainnya. Dalam konteks sosial, kesetaraan
menjadi fondasi untuk menciptakan masyarakat yang adil dan inklusif, yang
mengacu pada setiap manusia dapat berkontribusi secara optimal sesuai dengan
potensi mereka (Fanani dkk., 2025). Pemaknaan terhadap prinsip tersebut
kemudian mengerucut pada isu gender, yang hingga kini masih menjadi
perhatian karena adanya perbedaan perlakuan dan akses di berbagai ranah
kehidupan. Khususnya, kesetaraan gender menekankan pentingnya
penghapusan pekerjaan, ketimpangan antara laki-laki dan perempuan dalam
berbagai aspek kehidupan, seperti pendidikan yang berkualitas, kesempatan
dalam berkarir, kesempatan untuk mendapat pengakuan dalam ranah publik,
dan pengambilan keputusan (Manalu dkk., 2024). Prinsip ini tidak hanya
mencerminkan nilai kemanusiaan, tetapi juga menjadi indikator kemajuan

suatu bangsa dalam mewujudkan keadilan sosial.



Fenomena terkait kesetaraan gender masih menjadi tantangan besar, baik
di tingkat global maupun nasional, termasuk di Indonesia. Hal ini disebabkan
karena nilai-nilai budaya yang berkembang terkait dengan peran atau
pembagian kerja, tanggung jawab serta citra baku laki-laki dan perempuan
pada saat itu dianggap sebagai sesuatu yang wajar dan sah-sah saja (Arjani,
2008). Sampai sekarang, kesetaraan gender masih menjadi isu global bagi
semua negara di dunia. Rata-rata kesetaraan gender secara global pada tahun
2024 mencapai skor 68,5%, dan belum ada satu negara pun yang berhasil
mencapai skor 100% dalam hal kesetaraan gender (Rahmatillah, 2024).
Meskipun berbagai kebijakan dan program telah diterapkan untuk
meningkatkan akses perempuan terhadap pendidikan dan lapangan kerja,
kesetaraan gender belum sepenuhnya terlihat dalam banyak aspek.

Selain itu, minimnya keterwakilan wanita pada posisi kepemimpinan, baik
di sektor publik maupun swasta, serta praktik budaya yang diskriminatif,
seperti pernikahan dini dan kekerasan berbasis gender, masih marak terjadi,
terutama di daerah pedesaan (Budiarta, 2022). Hal tersebut juga merupakan
pembatas untuk perempuan melangkah lebih jauh. Faktor lain memperlihatkan
perempuan sebagai makhluk sosial yang bergantung terhadap laki-laki,
sehingga perempuan sering kali terlihat sebagai kaum tertindas (I. Abdullah,
2003).

Namun demikian, pemaknaan terhadap perempuan dalam berbagai
perspektif budaya tidak selalu menunjukkan posisi yang subordinatif, beberapa
konsep justru menempatkan perempuan pada kedudukan yang bermakna dan
bernilai tinggi. Perempuan lebih bernilai daripada lelaki karena mempunyai
kaitan dengan istilah ampu yang bermakna menyokong, memerintah,
menyangga, menjaga keselamatan, bahkan wali (Parhani, 2021). Sama halnya
dengan keberdaan perempuan sebagai makhluk yang sering dianggap lemah
oleh kaum laki-laki. Bahkan, ada yang menilai bahwa kodrat perempuan itu
dapur, sumur, dan Kasur (Nafia & Dewi, 2022). Namun, mereka lupa bahwa
banyak dijumpai perempuan yang bekerja dan mengurus rumah tangga. Hal ini

membuka kesadaran bahwa perempuan adalah makhluk feminis yang dapat



berdaya serta membuka mata bahwa perempuan dapat memperjuangkan
kesetaraan gender.

Perempuan cenderung memiliki sifat-sifat feminitas (Ma’arif, 2018).
Namun, hal tersebut tidak membuat perempuan patut untuk dikesampingkan.
Maharani & Ediyono (2023) menjelaskan bahwa feminisme merupakan sebuah
gerakan yang menuntut emansipasi, kesetaraan, dan keadilan hak-hak
perempuan dalam hal politik, sosial, dan ekonomi perempuan. Feminisme juga
berarti bentuk perjuangan dan gerakan kaum wanita untuk mendapatkan
kesetaraan dalam berbagai aspek (Bendar, 2019). Perempuan diposisikan
secara subordinat berdasarkan pemaparan kekuasaan laki-laki, bahkan di dalam
hubungan seksual sedikitpun (Siri, 2014). Dalam arti subordinat yaitu
membatasi, hak perempuan karena adanya kesenjangan yang diciptakan oleh
individu (Hasibuan, 2017). Feminisme dapat dilihat dalam sisi setiap
perempuan dan feminim juga tidak hadir secara alamiah, namun juga harus
dibentuk oleh setiap individu.

Pemahaman terkait upaya kesetaraan gender tercermin dalam berbagai
karya sastra yang mengangkat dinamika perjuangan perempuan dalam
menghadapi struktur sosial yang tidak setara. Salah satu novel yang
meceritakan mengenai perjuangan perempuan adalah novel Korpus Uterus
karya Sasti Gotama. Sasti Gotama merupakan penulis dengan latar belakang
pendidikan profesi dokter dari Universitas Brawijaya Malang. Melalui novel
Korpus Uterus, ia dikenal sebagai penulis yang menghadirkan gaya penulisan
yang tidak mengikuti pola fiksi arus utama serta mengangkat persoalan sosial
yang kompleks, khususnya terkait pengalaman perempuan dan kelompok
marjinal. Karya-karyanya memiliki karakter yang kuat karena menawarkan
perspektif naratif yang kritis, reflektif, dan berani mengungkap realitas yang
sering diabaikan dalam wacana publik.

Pemilihan Korpus Uterus sebagai sumber data didasarkan pada muatan
tematiknya yang relevan dengan isu kesetaraan gender dan ketidakadilan
gender di Indonesia. Novel ini tidak hanya menampilkan pengalaman tubuh
dan identitas perempuan, tetapi juga memperlihatkan bagaimana struktur

sosial, budaya, dan relasi kuasa memengaruhi cara perempuan memaknai



dirinya. Kehadiran novel ini memberikan ruang interpretasi yang luas untuk
menganalisis representasi gender, ketimpangan, dan upaya perlawanan
perempuan dalam konteks sosial kontemporer.

Selain itu, pemilihan karya Sasti Gotama didukung oleh kontribusi
signifikan yang ia berikan bagi perkembangan sastra Indonesia modern.
Prestasi yang berhasil diraihnya seperti Kusala Sastra Khatulistiwa 2025, juara
pertama Hadiah Sastra Rasa 2022, masuk tiga besar Buku Sastra Pilihan
Tempo 2024, serta juara dua Sayembara Naskah Skenario Teater DKJ 2024
menunjukkan pengakuan luas terhadap kualitas gagasan dan kekuatan literer
karyanya. Novel Korpus Uterus sendiri memperoleh penghargaan dewan juri
dalam Sayembara DKJ 2023, yang menegaskan posisinya sebagai karya yang
memiliki nilai artistik dan sosial penting bagi perkembangan wacana
feminisme dan kesetaraan gender di Indonesia.

Penelitian tentang feminisme sudah dikaji oleh peneliti sebelumnya.
Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini yang dikaji oleh Tarigan
& Hayati (2023) berjudul Analisis Eksistensialisme Feminisme dalam Novel
Laut Bercerita Karya Leila Salikha Chudori. Pada penelitian tersebut, objek
penelitian yang digunakan adalah novel dengan tujuan menganalisis gambaran
kebudayaan melalui perspektif filsafat feminisme dan mengevaluasi
penggambaran perempuan dalam kehidupan bermasyarakat apakah menempati
posisi inferior. Pada penelitian tersebut, ditemukan data kekuatan, kebebasan
perjuangan dan keberanian yang dimiliki perempuan mampu ditunjukkan.
Kesamaan penelitian Tarigan & Hayati (2023) dengan penelitian ini yakni
terletak pada topik yang dikaji yaitu feminisme dengan objek novel. Selain
persamaan, terdapat perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
yaitu pada teori dan objek kajian. Pada penelitian Tarigan & Hayati (2023)
mengambil teori eksistensialisme feminisme dengan objek kajian berupa novel,
sedangkan penelitian ini mengambil teori Kesetaraan Gender dan
Ketidakadilan Gender. Dengan teori yang berbeda, akan memberi peluang hasil
yang berbeda, begitu halnya dengan objek. Apabila objek tersebut berbeda,

maka akan menghasilkan jumlah data yang berbeda.



Penelitian lain tentang feminisme juga dikaji oleh Afiah & Muslim (2021)
berjudul Feminisme dalam Pesantren: Kajian Kritik Sastra Feminis dalam
Novel Dua Barista Karya Njhaty Sharma. Tujuan dari penelitian tersebut untuk
mendeskripsikan perkembangan nilai-nilai feminisme dan aliran feminisme di
Pesantren. Pada penelitian tersebut, objek penelitian yang digunakan adalah
novel. Hasil dari penelitian tersebut ditemukan dua poin besar berupa
feminisme sosialis dan nilai-nilai feminisme yang berkembang di lingkungan
pesantren tergambar melalui citra perempuan kuat dan dukungan monogami.
Perbedaan penelitian Afiah & Muslim (2021) dengan penelitian ini terletak
pada teori yang digunakan. Teori pada penelitian Afiah & Muslim (2021)
menggunakan teori kritik sastra feminis, sedangkan penelitian ini mengambil
teori kesetaraan gender dan ketidakadilan gender Kesamaan dalam penelitian
ini dan terdahulu yakni membahas terkait feminisme. Analisis dengan objek
yang berbeda, akan menghasilkan data yang berbeda. Analisis objek film
memungkinkan pemeriksaan elemen visual dan audio secara langsung
sedangkan novel terbatas pada teks naratif.

Selanjutnya penelitian oleh Rohtama dkk. (2018) berjudul Perjuangan
Tokoh Utama dalam Novel Pelabuhan Terakhir Karya Roidah: Kajian
Feminisme Liberal. Tujuan dari penelitian ini dilakukan adalah untuk
menunjukkan bentuk ketidakadilan gender, mendeskripsikan fakta cerita, dan
menunjukkan perjuangan tokoh utama dengan menunjukan bukti bahwa
ketidakadilan gender yang dialami oleh karakter utama tersebut terjadi karena
subordinasi akibat budaya patriarkal dalam lingkungan keluarga. Perjuangan
tokoh utama berdasarkan feminisme liberal mencakup kebebasan dan
kekuasaan. Perbedaan penelitian Rohtama dkk. (2018) dengan penelitian ini
adalah membahas mengenai kajian feminisme liberal, sedangkan penelitian ini
mengambil teori kesetaraan gender dan ketidakadilan gender. Persamaan pada
kedua penelitian ini yakni membahas terkait feminisme dengan objek kajian
berupa novel. Dengan adanya perbedaan dan persamaan pada objek dan teori
akan menghasilkan data yang berbeda.

Berdasarkan celah penelitian tersebut, topik mengenai kesetaraan gender

sangat menarik untuk dikaji. Peneliti tertarik mengkaji aspek feminisme dalam



novel Korpus Uterus yang ditulis oleh Sasti Gotama menggunakan pendekatan
feminisme. Pemilihan objek berupa novel didasari atas beberapa alasan yakni

diangkat atas isu sosial yang terjadi pada masyarakat.

B. Fokus Penelitian

Penelitian ini berfokus pada kesetaraan gender dan ketidakadilan gender
dalam novel Korpus Uterus yang ditulis oleh Sasti Gotama. Penelitian ini
mengadopsi pendekatan teori feminisme yang beragam untuk memastikan
analisis yang komprehensif dan mendalam terhadap isu gender. Teori-teori
yang digunakan mencakup Fakih (2024) yang menyoroti ketidakadilan gender
dan Muslikhati (2004) tentang kesetaraan dengan teori pendukung dari Utomo
(2014). Pemilihan teori yang bervariasi ini didasarkan pada kebutuhan untuk
menyesuaikan kerangka teoretis dengan karakteristik sumber data yang
dianalisis. Penggunaan satu teori saja berpotensi membatasi keluasan dan
kedalaman interpretasi data, sehingga integrasi berbagai teori diperlukan untuk
memperkaya analisis dan memaksimalkan validitas temuan. Selain itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kesetaraan gender guna memahami
sejauh mana posisi dan peran laki-laki serta perempuan setara dalam konteks

kehidupan sehari-hari, dengan pendekatan yang berbasis pada data empiris.

C. Rumusan Masalah

Dari ruang lingkup tersebut, peneliti merumuskan pertanyaan sebagai berikut.
1. Bagaimanakah deskripsi kesetaraan gender dalam novel Korpus Uterus
karya Sasti Gotama?
2. Bagaimanakah deskripsi ketidakadilan gender dalam novel Korpus Uterus

karya Sasti Gotama?

D. Tujuan Penelitian

1. Mendeskripsikan ketsetaraan gender dalam novel Korpus Uterus karya
Sasti Gotama.
2. Mendeskripsikan ketidakadilan gender dalam novel Korpus Uterus karya

Sasti Gotama.



E. Manfaat Penelitian

Setiap penelitian harus memiliki manfaat berupa teoritis dan praktis
(Sugiyono, 2022). Pada manfaat penelitian, berisi manfaat dan kontribusi yang
dilakukan oleh peneliti dalam penelitian tersebut. Hasil dari penelitian dibagi
menjadi dua, yakni teoretis dan praktis. Penelitian ini secara teoretis digunakan
sebagai pengembangan ilmu dan secara praktis akan digunakan dalam
membantu memecahkan suatu masalah. Manfaat dari penelitian ini sebagai

berikut.

1. Manfaat Teoretis
Secara teoretis, penelitian ini dapat melengkapi dan memberikan
dukungan terkait kesetaraan gender serta dapat dijadikan referensi bagi

penelitian selanjutnya yang meneliti tentang kesetaraan gender.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian kesetaraan gender yang dilakukan dapat
dijadikan pemahaman bahwa peran laki-laki dan perempuan setara.
Sehingga, membawa manfaat dalam kehidupan sehari-hari bahwa
perempuan memiliki kapasitas dan kapabilitas yang sama. Oleh sebab itu,
perempuan pantas untuk dilindungi, dihargai dan dihormati

keberadaannya.
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